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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Peranan produk hortikultura seperti buah dan sayuran dalam gizi makanan
sehari hari adalah sebagai sumber utama vitamin dan mineral, walaupun
diperlukan dalam jumlah sedikit namun kontinuitas dan eksisitensi kedua sumber
gizi pasti dibutuhkan dalam tubuh. Tanaman melon (Cucumis melo L) merupakan
salah satu komoditas hortikultura yang perlu mendapat perhatian, selain harga
jualnya relatif tinggi dan rasa yang banyak diminati konsumen secara umum
sehingga prospek pasar untuk komoditas ini cukup baik sehingga
pengembangannya layak untuk diperhatikan. Dengan peningkatan taraf hidup
masyarakat di Indonesia maka kebutuhan akan pangan terutama bukan makanan
pokok seperti buah dan sayuran akan meningkat pula.

Di Indonesia, melon banyak digemari karena kandungan gizinya yang
beragam. Kandungan zat gizi dalam 100 g dari bagian buah melon yang dapat
dimakan adalah protein 0,6 g, kalsium 17 mg, thiamin 0,045 mg, vitamin A 2,4
IU, vitamin C 30 mg, vitamin B 0,045 mg, vitamin B2 0,065 mg, karbohidrat 6
mg, niasin 1 mg, riboflavin 0,065 mg, zat besi 0,4 mg, nikotianida 0,5 mg, air 93
ml serat 0,4 g dan 23 kalori. Selain kandungan gizi yang begitu beragam, melon
sering juga digunakan sebagai buah untuk terapi kesehatan karena mempunyai
khasiat untuk membantu sistem pembuangan (karena serat yang tinggi), sebagai
anti kanker, menurunkan resiko stroke dan penyakit jantung serta mencegah
penggumbalan darah (Sudjianto dan Krestiani, 2009).

Menurut Subhan dkk (2008), konsumsi buah melon semakin meningkat
seiring dengan peningkatan pola makan penduduk Indonesia yang membutuhkan
buah segar sebagai salah satu menu gizi sehari-hari. Melon yang awalnya hanya
dikenal sebagai buah untuk konsumsi masyarakat golongan atas, sekarang sudah
merakyat kesemua lapisan masyarakat meskipun belum mampu menjangkau ke

seluruh pelosok Indonesia.



Berdasarkan Laporan Departemen Pertanian (2012) dalam Simanungkalit
dkk. 2013, bahwa produksi buah melon di Indonesia meningkat tajam pada tahun
1996 yang mencapai 478.654 ton dengan luas penanaman 33.288 hektar. Setelah
itu, jumlah produksi melon fluktuatif dengan kecenderungan menurun. Pada tahun
2003, produksi melon nasional hanya 70.560 ton dengan luas penanaman 3.329
hektar. Pada tahun 2004 produksi melon menurun menjadi 47.664 ton dengan luas
penanaman 2.287 hektar.

Menurut Subhan dkk (2008), meskipun volume permintaan buah melon
tinggi, tetapi sering kali permintaan pasar domestik saja tidak terpenuhi.
Keterbatasan produksi melon ini diakibatkan oleh masih sedikitnya daerah sentra-
sentra penanaman melon di Indonesia serta minimnya pengetahuan petani tentang
pembudidayaan melon.

Untuk mengatasi masalah tersebut perlu dilakukan upaya yang dapat
meningkatkan  produksi  melon ialah dengan  memperbaiki  sistem
pembudidayaannya. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Poerwanto (1996)
dalam Meliawati (2014), bahwa pangkas pucuk merupakan salah satu budidaya
yang memungkinkan buah menerima asimilat lebih banyak dibanding organ
tanaman yang lain. Setelah dilakukan pangkas pucuk maka pertumbuhan tanaman
kearah atas akan terhenti dan asimilat akan lebih banyak didistribuskan sebagai
cadangan makanan kedalam buah. Menurut Meliawati (2014), pangkas pucuk
berpengaruh nyata pada jumlah daun yaitu pada umur 4 MST dan 5 MST serta
berpengaruh nyata pada ukuran buah. Selain itu, Saprudin (2013) menambahkan,
bahwa pemangkasan pucuk memberikan pengaruh nyata terhadap komponen
pertumbuhan yakni jumlah daun, luas daun, jumlah cabang meningkatkan jumlah
bunga dan memberikan pengaruh nyata terhadap berat buah. Selain pemangkasan,
penggunaan jenis Vvarietas unggul juga merupakan upaya yang dapat
meningkatkan produksi melon. Salah satu cara untuk meningkatkan produktifitas
dan kualitas melon adalah melalui penggunaan varietas unggul.

Menurut Aditya (2008), untuk memperbaiki produktivitas tanaman dapat
dilakukan dengan penggunaan varietas hibrida, karena varietas ini mempunyai daya

hasil yang relatif lebih tinggi dibandingkan dengan varietas non-hibrida. Varietas



hibrida adalah generasi F1 dari hasil persilangan antara galur murni (inbred), klon,
atau varietas bersari bebas yang mempunyai sifat-sifat unggul. Varietas hibrida
merupakan varietas terbaik dibandingkan varietas-varietas lainnya. Adisarwanto
(2006) dalam Efendi (2001) menambahkan, varietas merupakan salah satu aspek
yang perlu diperhatikan dalam usaha pengelolaan teknik budidaya tanaman.
Pemilihan varietas memegang peranan penting dalam budidaya melon, karena untuk
mencapai tingkat produktivitas yang tinggi sangat ditentukan oleh potensi
genetiknya. Bila pengelolaan lingkungan tumbuh tidak dilakukan dengan baik, maka
potensi daya hasil biji yang tinggi dari varietas unggul tersebut tidak dapat tercapai.
Selain itu Sumarno dan Harnoto (1983) dalam efendi (2010) menjelaskan bahwa
secara umum varietas unggul memiliki kelebihan dibandingkan dengan varietas lokal,
baik terhadap sifat-sifat pertumbuhan maupun terhadap sifat produksinya. Oleh
karena itu, penggunaan varietas yang bermutu tinggi merupakan cara yang paling
mendasar dan termurah diantara cara cara lain untuk meningkatkan produksi

tanaman.

1.2 Rumusan Masalah
Penelitian ini dilakukan untuk menjawab masalah yang dirumuskan dalam
pertanyaan sebagai berikut :
1. Bagaimana respon perlakuan dua varietas terhadap produksi melon?
2. Bagaimana respon perlakuan waktu pemangkasan terhadap produksi melon?
3. Bagaimana respon interaksi perlakuan varietas dan waktu pemangkasan

terhadap produksi melon?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan identifikasi yang dilakukan maka tujuan penelitian dapat
dirumuskan sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui respon perlakuan dua varietas terhadap produksi melon.
2. Untuk mengetahui respon perlakuan waktu pemangkasan terhadap produksi
melon.
3. Untuk mengetahui respon interaksi perlakuan varietas dan waktu pemangkasan

terhadap produksi melon.
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1.4 Manfaat Penelitian
Pemangkasan pucuk pada tanaman melon merupakan salah satu proses
pengelolaan tanaman melon yang berguna dalam meningkatkan hasil buah melon.

Untuk itu manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Sebagai bahan informasi bagi petani dalam pembudidayaan tanaman melon,
sehingga dapat meningkatkan pendapatan para petani.

2. Sebagai bahan informasi akademik kepada instansi-instansi terkait dalam
mengambil kebijakan tentang budidaya melon dalam meningkatkan produksi
dan pendapatan petani.

3. Merupakan bahan penambah pengetahuan dan wawasan mahasiswa dalam

menciptakan suatu usaha budidaya pertanian yang berkelanjutan.

1.5 Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka dapat
dirumuskan hipotesis penelitian ini sebagai berikut:
1. Varietas berpengaruh terhadap produksi melon.
2. Perlakuan waktu pemangkasan berpengaruh terhadap produksi melon.
3. Terdapat interaksi antara perlakuan varietas dan waktu pemangkasan terhadap

produksi melon.



